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KATA PENGANTAR

Pengaruh modernisasi yang mengglobal dewasa ini dan dinamika sosial dalam
masyarakat turut mempengaruhi setiap sisi kehidupan manusia dengan berbagai
ilmu pengetahuan dan teknologi. Akibatnya tanpa disadari budaya setiap daerah
juga tidak luput dari pengaruh-pengaruh tersebut. Keberadaan persoalan tersebut
terjadi sebagai dampak dari kemajuan IImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)
dalam masyarakat yang terus membawa perubahan dalam pola pikir dan tingkah
laku seturut perkembangan zaman. Di tengah arus modernisasi yang mengglobal
masyarakat tidak boleh berpaling dari budayanya. Budaya diwariskan secara turun-
temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya. Karena itu marwah suatu
kebudayaan harus tetap terjaga walaupun berhadapan pada perkembangan zaman
yang semakin pesat. Kebudayaan yang ditampilkan dalam suatu tempat tentu
menunjukkan ciri khas dari daerah tersebut.

Kebudayaan yang telah diwariskan secara turun-temurun pada dasarnya
memiliki kekayaan makna praksis bagi kehidupan manusia. Kebermaknaan nilai-
nilai kebudayaan selalu dijunjung tinggi oleh penganutnya. Adat-istiadat itu sendiri
merupakan salah satu ciri manusia yang berbudaya. Salah satu warisan budaya yang
memiliki nilai dan makna luhur dalam adat perkawinan masyarakat Pakubaun

adalah Tarian Kosu.

Tarian Kosu adalah salah satu tahapan penting yang wajib dilaksanakan dalam
ritus perkawinan masyarakat Amarasi secara khusus desa Pakubaun, karena
mengandung begitu banyak makna yang berguna bagi kelangsungan hidup
keluarga. Oleh karena itu, setiap anggota masyarakat harus mempunyai kemauan
untuk melihat dan mempelajari warisan budaya yang dianut agar tidak terjebak

dalam tawaran dunia modern.

Tarian Kosu merupakan tarian dengan menggerakkan tangan dan badan sambil
mengelilingi kedua mempelai, sementara tangan memegang lidi yang berfungsi
untuk menjepit uang kertas yang akan disisipkan pada sanggul mempelai wanita

dan kain pengikat kepala pria (destar). Tarian ini memiliki makna sebagai bentuk

Vi



dukungan moril dari keluarga dan semua yang hadir bagi kedua mempelai dalam
mengawali perjalanan keluarga yang baru membentuk rumah tangga baru.

Tarian Kosu dalam perkawinan adat masyarakat Pakubaun bukan hanya
menjadi urusan kedua mempelai melainkan menjadi tanggungjawab orangtua,
keluarga dan semua orang yang berpartisipasi dalam mendukung kedua mempelai
untuk membentuk keluarga baru. Selain kebersamaan keluarga, ada pula nilai lain
dari Tarian Kosu yaitu: kebersamaan, keharmonisan, cinta kasih, gotong royong

dan keterbukaan demi terwujudnya bonum commune.

Melihat realita yang terjadi saat ini, maka dalam karya ilmiah ini, penulis ingin
memperdalam wawasan dan pemahaman tentang nilai-nilai Tarian Kosu dalam adat
perkawinan masyarakat Pakubaun dan pengaruhnya terhadap kehidupan keluarga

Katolik di Paroki Santo Stefanus, Noehaen.

Dengan ini, penulis menghaturkan puji syukur kepada Tuhan karena atas
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ABSTRAK

Wahyu Yohanis De Galeliano Feni, 22.75 7430. Nilai-Nilai Tarian Kosu Dalam
Adat Perkawinan Masyarakat Desa Pakubaun Paroki St Stefanus Noehaen
Amarasi Timur dan Implikasinya bagi Kehidupan Keluarga Katolik. Skripsi.
Program Sarjana, Program Studi Filsafat. Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif
Ledalero. 2026.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk (1) Mengetahui adat perkawinan
Pakubaun kecamatan Amarasi Timur. (2) Mengetahui Tarian Kosu dan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya. (3) Menggambarkan profil desa Pakubaun paroki
Paroki St Stefanus Noehaen Amarasi Timur. (4) Menjelaskan hakikat keluarga
Katolik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-
kualitatif dan instrumen pengumpulan data adalah wawancara. Penulis
mewawancarai beberapa narasumber yang mempunyai pengetahuan dan
pengalaman yang baik tentang tema yang diangkat dalam penulisan karya ilmiah
ini yaitu para tokoh adat, tokoh masyarakat dan umat di Paroki Santo Stefanus
Noehaen Amarasi Timur.

Berdasarkan hasil penelitian penulis menemukan beberapa nilai yang dapat
diringkas ke dalam beberapa poin berikut. Pertama, nilai sosial yakni adanya relasi
persatuan dan rasa persaudaraan yang kuat dalam hidup berdampingan. Hal ini
dapat dilihat dari partisipasi semua anggota masyarkat dalam menari. Kedua, nilai
teologis yakni ungkapan syukur kepada wujud tertinggi atas rahmat panggilan
dalam hidup berkeluarga. Ketiga, nilai moral yakni sikap saling menghormati dan
menghargai sesama yang dapat dilihat dalam seluruh tahapan pelaksanaan adat
perkawinan ini. Selain itu nilai-nilai ini mempunyai implikasi yang dapat
berpengaruh dalam kehidupan sosial atau kehidupan berkeluarga Katolik di Paroki
Santo Stefanus Noehaen Amarasi Timur.

Kata Kunci: Perkawinan-Masyarakat-Pakubaun, Keluarga Katolik, Tarian
Kosu, Nilai-Nilai.



ABSTRACT

Wahyu Yohanis De Galeliano Feni, 22.75 7430. The Values of the Kosu Dance
in the Marriage Customs of the Pakubaun Village Community, St. Stefanus
Noehaen Parish, East Amarasi, and Their Implications for Catholic Family
Life. Thesis. Undergraduate Program, Philosophy Study Program. Institute of
Philosophy and Creative Technology Ledalero. 2026.

This thesis aims to (1) understand the marriage customs of Pakubaun, East
Amarasi district, (2) explore the Kosu Dance and the values contained within it, (3)
describe the profile of Pakubaun Village, St. Stefanus Noehaen Parish, East
Amarasi, and (4) explain the essence of the Catholic family.

The method used in this study is the descriptive-qualitative method, and the
data collection instrument is interviews. The author interviewed several resource
persons who have good knowledge and experience regarding the theme addressed
in the writing of this scientific paper, namely customary leaders, community
leaders, and congregants at St. Stefanus Noehaen Parish in East Amarasi.

Based on the results of the research, the author found several values that can
be summarized into the following points. First, social values, namely the existence
of unity and a strong sense of brotherhood in living together. This can be seen in
the participation of all community members in dancing. Second, theological values,
namely expressions of gratitude to the highest being for the grace of the call in
family life. Third, moral values, namely the attitude of mutual respect and
appreciation for others, which can be observed in all stages of the implementation
of this customary marriage. In addition, these values have implications that can
influence social life or family life of Catholics in St. Stephen Parish Noehaen, East
Amarasi.

Keywords: Marriage-Society-Pakubaun, Catholic Family, Kosu Dance,
Values.
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